
 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1       Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian Kualitatif. pelaksanaan SPM dengan 

kriteria atau indikator menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 23 Tahun 2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 15 Tahun 2010 Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar di 

Kabupaten/Kota. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif ini bertujuan untuk mencari tentang pelaksanaan SPM Evaluasi Pencapaian 

Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Sektor Pendidikan Di Kota Batam. 

3.2       Fokus Penelitian 

Masalah pada penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Menurut 

Spradley, adalah domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi 

sosial. Dalam penelitian kualitatif, penentuan fokus dalam proposal lebih didasarkan 

pada tingkat kebaruan informasi yang akan diproleh dari situasi sosial (lapangan) 

(Sugiyono, 2014:208). Dalam metode kualitatif, fokus penelitian berguna untuk 

membatasi bidang inquiry. Tanpa adanya fokus penelitian, peneliti akan terjebak oleh 

banyaknya data yang diperoleh dilapangan. Oleh karena itu fokus penelitian akan 

berperan sangat penting dalam memandang dan mengarahkan penelitian. Dalam 

penelitian  ini dapat  memfokuskan  masalah  terlebih  dahulu  supaya tidak  terjadi  
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perluasan  permasalahan  yang  nantinya  tidak  sesuai  dengan  tujuan penelitian  ini. 

Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti Pelaksanaan Standar Pelayanan 

Minimal di bidang Pendidikan Dasar, dan pembatasan penelitian di daerah Kota 

Batam. 

3.3       Sumber Data 

Sumber data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan metode 

tertentu baik berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen. Pada penelitian 

kualitatif, kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa 

bertujuan memperoleh suatu informasi yang diperlukan (Pasolong,2013:70). Berbagai 

sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh pengumpul data (peneliti) 

dari objek penelitiannya. Jadi data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah 

sendiri oleh organisasi yang menerbitkan data atau menggunakannya. Data primer 

merupakan data sensus karena dikumpulakan, diolah, serta ditertibkan oleh Biro 

Pusat. Statistik (Pasolong, 2013:70) 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah semua data yang dipeoleh secara tidak langsung dari objek 

penelitian. Jadi data sekunder adalah data yang dikumpulkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengelolahnya. Data yang diperoleh dari peneliti lain atau 

dari catatan di internet, atau dari mana saja sudah diolah, merupakan data 
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sekunder. Data Tersebut meliputi buku-buku, arsip, dokumentasi dan literatur 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Pasolong, 2013:70). 

3.4       Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang diterapkan. Terdapat dua hal utama yang 

mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan 

pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 

reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan 

reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan 

datanya. Adapun  yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2014:225). 

1) Observasi  

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagi alat yang 

sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil  (proton dan elektron) 
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maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas 

(Sugiyono, 2014:226). Peneliti langsung turun kelapangan untuk mengamati 

perilaku dan aktivitas individu-individu dilokasi penelitian yaitu Dinas 

Pendidikan Kota Batam 

2) Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila penulis ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila penulis ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2014:233). 

Pada penelitian ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan informan 

dari pihak Dinas Pendidikan Kota Batam maupun pihak pihak luar terkait 

penelitian ini. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Penulis melakukan wawancara kepada 

Pegawai Dinas Pendidikan Kota Batam, Tenaga Pendidik dan Masyarakat. 

Berikut ini adalah daftar informan yang berpartisipasi dalam wawancara yang 

penulis lakukan, sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Daftar Informan Wawancara 

No Nama Jabatan 

1. Djupri Kepala Sub Bagian Kepegawaian 

2. Happy Bagian Standar Pelayanan Minimal 

3. Rozi Sub Bagian Standar Pelayanan Minimal 

4. Sugiyono Bagian Sarana dan Prasarana 

5. Megono Kepala Sekolah 

6. Dewi Guru 

7. Nani Masyarakat 

8. Linda Masyarakat 

Sumber: Hasil Observasi Penelitian 2019 

3) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bias 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, 

biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang bentuk gambar, misalnya foto, 

gambar hidup, sketsa dan lain-lain (Sugiyono, 2014:240). 

3.5      Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini Nasution 

menyatakan analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum terjun ke lapangan, dan brlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.  

Miles and Huberman dalam Sugiyono (2008: 237), mengemukakan aktivitas dalam 

analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat 
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pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila jawaban yang 

disampaikan oleh orang yang diwawancarai atau informan setelah dianalisis dirasa 

kurang memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu sehingga diperoleh data atau informasi yang lebih kredibel. Untuk 

menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan 

Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan 

beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(conclutions).  

1) Data collection/Pengumpulan Data  

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil 

observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 

masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui 

pencarian data selanjutnya. 

2) Data Reduction/Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan 

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Menurut Mantja (dalam Harsono, 

2008: 169), reduksi data berlangsung secara terus menrus sepanjang penelitian 
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belum diakhiri. Produk dari reduksi data adalah berupa ringkasan dari catatan 

lapangan, baik dari catatan awal, perluasan, maupun penambahan. 

3) Data Display/Penyajian Data  

Penyajian data bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 

2014:249). 

4) Conclusion Drawing/Verification 

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori.  

 

 Gambar: 3.1  Alur Analisis Data 

Sumber: Sugiyono, 2014:24 
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3.6      Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas da reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Menurut penelitian kualitatif, 

suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada 

yang konsisten, dan berulang seperti semula. Dalam pengujian keabsahan data, 

metode penelitian kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian 

kuantitatif. Jadi uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi sebagai 

berikut: 

1) Uji Kredibilitas 

Uji credibility atau validitas internal merupakan uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.  

2) Pengujian transferability 

Keteralihan (transferability), pada dasarnya merupakan validitas eksternal pada 

penelitian kualitatif. Transferability perlu dilakukan orang lain yang telah 

mempelajari laporan peneliti (Sutama, 2010: 73). Orang lain, termasuk rekan-

rekan peneliti, para pembimbing atau promoter, dan para penguji akan 

membandingkannya dengan kepustakaan, wacana, penelitian, dan pengalamannya 
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masing-masing. Agar mereka itu memperoleh gambaran yang jelas, peneliti perlu 

menjelaskan latar dan adegan mengenai lapangan tempat gejala itu berlangsung 

dan peneliti teliti. 

3) Pengujian dependability 

Paradigma positivistic memandang reliabilitas temuan penelitian sebagai 

replikabilitas, yaitu kemampuan hasil penelitian untuk diulang yang dilakukan 

dengan teknik pengujian berbentuk parallel (Sutama, 2010: 73). Dependability 

dalam penelitian kulitatif disebut reliabilitas. Suatu penelitian dikatakan 

dependability apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses 

penelitian tersebut. Dalam penelitian kelaitatif, uji dependability dilakukan 

dengan cara malakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 

dilakukan oleh auditor yang independen atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian 

4) Pengujian konfirmability 

Pengujian confirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian 

disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji confirmability mirip 

dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan. Uji confirmability adalah menguji hasil penelitian yang dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan (Sugiyono, 2014: 277). 
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3.7       Lokasi Dan Jadwal 

3.7.1.   Lokasi 

Pemilihan  lokasi  berkenaan  dengan  penentuan  unit, bagian, kelompok, dan 

tempat dimana orangorang terlibat di dalam kegiatan atau   peristiwa  yang ingin 

diteliti. Penelitian ini mengambil lokasi yaitu: Komplek Perkantoran Sekupang, Jalan 

Pramuka, Kecamatan Sekupang, Kode Pos 29432, Telepon (0778) 322569/326189 

dan email : admin@disdikbatam.org. 

3.7.2.   Jadwal 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Oktober 

2018 

November 

2018 

Desember 

2018 

Januari 

2018 

       

Februari 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 

1 

  

2 

    

3 

  

4 

1.  Studi Pustaka                     

2.  
Penyusunan 

Proposal 

                    

3.  
Pengumpulan 

Data 

                    

4.  
Pengolahan 

Data 

                    

5.  
Analisis Hasil 

Penelitian 

                    

6.  
Penyusunan 

Laporan 

                    

7.  
Penyerahan 

Laporan 

                    

8. Sidang Hasil                     
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